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Murabahah merupakan salah satu konsep Islam dalam melakukan 
perjanjian jual beli. Konsep ini telah banyak digunakan oleh bank-bank dan 
lembaga keuangan Islam untuk pembiayaan modal kerja, dan pembiayaan 
perdagangan para anggotanya. 
Adapun hal-hal yang di bahas dalam Tugas akhir ini adalah tentang 
penerapan murabahah, prosedur dan pelaksanaan akad pembiayaan murabahah di 
BMT Mitra Arta Pekanbaru serta penerapan murabahah dengan prinsip-prinsip 
syariah yang tertuang dalam Fatwa DSN MUI No. 04/DSN-MUI/IV/2000 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana implementasi 
produk pembiayaan murabahah di BMT Mitra Arta. Metode penelitian 
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan mencoba untuk 
mengungkapkan penerapan produk pembiayaan murabahah, dengan mengambil 
informan dari  marketing manager BMT Mitra Arta Pekanbaru, melalui 
pengumpulan data dan informasi berdasarkan hasil wawancara. 
Wawancara disini dilakukan secara langsung kepada Marketing manager, 
sedangkan observasi, dilakukan dengan membaca buku-buku yang bersangkutan 
dengan judul penelitian ini. Dari hasil temuan yang penlis amati dapat diketahui 
bahwa implementasi produk pembiayaan murabahah di BMT Mitra Arta 
Pekanbaru sudah sesuai dengan prinsip Fatwa DSN MUI No. 04/DSN-
MUI/IV/2000. Hal ini terbukti bahwa pembiayaan yang dilakukan dengan prinsip 




Misalnya hal-hal yang tidak mengandung unsur maisyir, gharar. haram, riba 
(MAGRIB) dan sesuai Fatwa DSN MUI No. 04/DSN-MUI/IV/2000 
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 PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah 
Sesuai dengan perkembangan zaman dimana industry perbankan 
mempunyai peranan penting yang kompleks terhadap perekonomian yang 
dapat kita rasakan seperti sekarang, dimana hampir seluruh aspek 
kehidupan manusia tidak dapat dipisahkan dengan bank atau lembaga 
keuangan mikro. Perkembangan perbankan dengan menggunakan prinsip 
syariah ataulebih dikenal dengan dengan nama bank syariah ataupun 
lembaga keuangan mikro syariah (LKMS) di Indonesia, bukan merupakan 
hal yang asing lagi di Indonesia. 
1
 
Mulai awal tahun 1990 telah terealisasi ide tentang adanya bank 
islam di Indonesia yang merupakan bentuk penolakan terhadap sistem riba 
yang bertentangan dengan hukum islam. Baitul Maal wa- Tamwil (BMT) 
merupakan salah satu model lembaga keuangan  mikro syariah yang 
berbentuk koperasi yang paling sederhana yang saat ini banyak muncul di 
Indonesia hingga ribuan bmt yang bergerak dikalngan masyarakat 
ekonomi bawah,berupaya mengembangkan usaha-usaha produktif dan 
investasi kegiatan ekonomi bagi pengusaha kecil berdasarkan prinsip 
syariah,tujuan yang ingin dicapai para pengusaha tidak lain menampung  
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dana masyarakat dan menyalurkan kembali kepada masyarakat 
terutama pengusaha-pengusaha semisal pengusaha muslim yang 
membutuhkan bantuan modal untuk pengembanganya bisnisnya dalam 
bentuk pemberian fasilitas pembiayaan kepada para nasabah berdasarkan 
prinsip syariah, seperti murabahah, mudharabah,musyarakah, ijarah 
qordh dan lainya.Secara umum prinsip operasional  koperasi  adalah 
membantu kesejahteraan para anggota dalam bentuk gotong royong dan 
tentunya prinsip tersebut tidaklah menyimpang dari sudut pandang syariah 
yaitu prinsip gotong royong dan bersifat kolektif (berjemaah)dalam 
membangun kemandirian hidup.Azas usaha Koperasi Syariah berdasarkan 
konsep gotong royong dan tidak dimonopoli oleh salah satu pemilik 
modal.Begitu pula dalam hal keuntungan yang diperoleh maupun kerugian 
yang diderita harus dibagi secara sama dan proposional
2
. 
BMT Mirta Arta Rumbai Pekanbaru merupakan salah satu lembaga 
keuangan mikro syariah yang berbasis koperasi yang ada di Indonesia 
yang tepatnya berada di Jl. Sekolah / Khayangan no. 80, Limbungan Baru, 
Kec Rumbai Pesisir, Kota Pekanbaru dan melaksanakan fungsi 
intermediasi keuangan yang menghimpun dan menyalurkan dana kepada 
masyarakat ekonomi yang sulit mengakses pembiayaan ke perbankan 
dalam kegiatan menyalurkan dananya dalam bentuk pembiayaan, BMT 
Mirta Arta menggunakan akad bagi hasil yaitu mudharabah dan murabaha 
untuk akad jual beli. Pembiayaan yang paling banyak disalurkan adalah 
                                                          
2
 Nur Syamsudin Buchori,Koperasi Syariah Teori dan Praktik,Tangerang Selatan : 





pembiayaan berbasis jual beli dengan akad murabaha.Hal ini dikarenakan 
akad murabahah merupakan akad jual beli yang cukup mudah untuk 
diaplikasikan dalam penyaluran pembiayaan saat ini. 
Murabahah merupakan produk utama pembiayaan yang paling 
mendominasi dalam kegiatan pembiayaan yang berdasarkan prinsip 
syariah, pembiayaan murabaha merupakan bagian yang memiliki adil 
tingginya tingkat penyaluran dana bank syariah. Pertumbuhan bisnis 
perbankan syariah  selalu menujukkan kinerja, positif, dapat dilihat dari 
penghimpunan dana yang sellau meningkat sanggat pesat ditahun 2009 
dengan pertumbuhan sebesar 41,84%(djatmikodan rachman,2015). Di 
dalam aplikasinya murabaha merupakan kontrak jual beli dimana bank 
bertindak sebagai penjual sementara nasabah sebagai pembeli, harga jual 
adalah harga harga beli bank ditambah keuntungan walaupun akad 
murabaha ini sering digunakan namun sebagian masyarakat 
belummengerti implementasi akad ini sehingga banyak anggapan bahwa 
praktik pada lembaga keungan syariah tidak berbeda jauh dengan lembaga 
keungan konvensional yang terlebih dahulu dikenal masyarakat luas. 
Beberapa ketentuan harus dipenuhi dalam melaksanakan akad murabaha 
agar transaksi akad tersebut terhindar dari riba dan sesuai dengan syariah.
3
 
Salah satunya adalah syarat barang yang diakadkan dalam hal ini 
adalah barang yang diperjualbelikan menurut fatwa Dewan Syariah 
Nasional MUI No.04/DSN-MUI/IV/200 tentang Murabaha  disebutkan 
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bahwa BMT harus membeli terlebih dahulu asset yang dipesan oleh 
nasabah secara sah dan kemudian menawarkan asset tersebut kepada 
nasabah .  
Alasan dipilihnya BMT Mirta Arta sebagai objek penelitian karena 
BMT Mitra Arta Rumbai kota Pekanbaru merupakan lembaga pembiayaan 
yang mendominasi lembaga dikota pekanbaru selain itu melihat 
kesesuaian dengan firman Allah tentang bagaimana seharusnya kita 
sebagai khalifaah menjalankan kegiatan muamalahnya, hal ini tertuang 
dalam (Al- Qur‟an An-Nisa ayat 29) yang berbunyi: 
ٰٓ اَْن تَُكْىَن تَِجاَرةً َعْه  ا اَْمَىالَُكْم بَْيىَُكْم بِاْلبَاِطِل اَِلَّ ا اَْوفَُسُكْم ۗ اِنَّ ٰيٰٓاَيُّهَا الَِّذْيَه ٰاَمىُْىا ََل تَأُْكلُْىٰٓ ْىُكْم ۗ َوََل تَْقتُلُْىٰٓ تََزاٍض مِّ
َ َكاَن بُِكْم َرِحْيًما  ّللّاٰ
Artinya : “wahai orang-orang yang beriman janganlah kamu 
memakan harta kamu diantara kamu dengan jalan yang bathil kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berdasarkan kerelaan diantara kamu,dan 
janganlah kamu membunuh diri kamu, sesungguhnya Allah maha 
penyayang kepadamu. “ 
Dan penulis ingin mengetahui bagaimana Implementasi  Produk 
Pembiayaan Murabahah, karena banyaknya angota yang mengajukan 
pembiayaan tersebut. Maka dari itu penulis mengangap 
penting,berdasarkan latar belakang tersebut diatas maka penulis 
mengambil judul “Implementasi Produk Pembiayaan Murabahah 







B. Batasan Masalah 
Supaya penelitian yang saya buat ini berjalan dengan lancer sesuai 
dengan topik permasalahan yang dibahas,maka penulis membatasi 
permasalahan ini agar tidak terlalu luas dan lebih terara dalam 
memahaminya.Peneliti hanya lebih fokus pada Implementasi Pembiayaan 
Produk Murabahah pada BMT Mitra Arta Rumbai Pekanbaru. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari uraian diatas maka penulis menetapkan rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana implementasi produk pembiayaan murabahah di BMT 
Mitra Arta Rumbai Pekanbaru? 
2. Apakah implementasi akad murabahah di BMT Mitra Arta Rumbai 
Pekanbaru sudah sesuai dengan prinsip-prinsip syariah? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana implementasi produk 
pembiayaan Murabahah di BMT Mitra Arta Rumbai 
Pekanbaru. 
b. Untuk mengetahui bagaimana implementasi produk 
pembiayaan Murabahah sudah sesuai dengan prinsip-prinsip 







2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Peneliti 
Manfaat bagi peneliti adalah dapat menambah wawasan penulis 
dalam penelitian ilmiah,sebagai wadah dalam mengaplikasikan 
teori-teori keilmuan yang diperoleh dibangku perkuliahan. 
b. Bagi Objek peneliti 
Manfaat bagi objek peneliti adalah dapat dijadikan sebagai 
bahan masukan oleh pihak BMT Mitra Arta Rumbai 
Pekanbaru. 
c. Bagi Lembaga Akademik 
Manfaat bagi lembaga akademik adalah sebagai informasi dan 
referensi bagi peneliti lainnya yang berminat untuk melakukan 
penelitian pada bidang yang sama. 
d. Bagi Pembaca 
Pada umumnya semoga penulisan ini dapat dijadikan 
kontribusi keilmuan dan menambah pengetahuan. 
E. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada BMT Mitra Arta Rummbai 
Pekanbaru.Diharapkan dapat memberikan data-data yang lebih 
valid tentang Implementasi Produk Pembiayaan Murabahah. 





Subjek dalam penelitian ini adalah pimpinan dan 
karyawan,BMT Mitra Arta Rumbai Pekanbaru,sedangkan yang 
menjadi objek adalah Implementasi produk pembiayaan 
murabahah pada BMT Mitra Arta Rumbai Pekanbaru. 
        3.  Sample 
Sample adalah suatu himpunan bagian dari unit 
populasi.Sample yang diambil dalam populasi hendaknya bisa 
mewakili populasi secara keseluruhan.Maka dari itu penulis 
mengambil sample dari 1 (satu) orang Manager Marketing  
3. Informan  
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar (lokasi atau 
tempat) penelitian dan informannya adalah Manager Marketing 
BMT Mitra Arta Pekanbaru yang bernama Arif Zulfadly.
4
  
4. Sumber Data 
a. Data primer adalah data yang diperoleh dari 
Pimpinan,karyyawan BMT Mitra Arta Rumbai 
Pekanbaru 
b. Data sekunder adalah data-data yang diperoleh dari 
buku-buku perpustakaan dan dokumen-dokumen yang 
berhunngan dengan topik ini 
5. Metode Pengumpulan Data 
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Dalam pengumpulan data penelitian ini,penulis 
menggunakan beberapa teknikk sebagai berikut: 
a. Observasi 
Yaitu peneliti melakukan peninjauan secara langsung 
kelapangan untuk mendapatkan gambaran secara nyata 
tentang kejadian yang diteliti.Yaitu melakukan 
penelitian secara langsung pada BMT Mitra Arta 
Rumbai Pekanbar. 
b. Wawancara  
Tujuan wawancara sebagaimana ditegaskan oleh Lincon 
dan Guba dalam buku J.Meleong adalah mengkontruksi 
mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, 
motivasi, tuntutan, kepedulian, memverifikasi, 




Pengumpulan data melalui tanya jawab langsung 
dengan narasumber di BMT Mitra Arta Rumbai 
Pekanbaru. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu.Dokumen bisa berbentuk tulisan,gambar,atau 
karya-karya monumental dari seseorang.Studi dokumen 
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merupakan perlengkap dari penggunaan metode 
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
6
 
d. Studi Pustaka 
Penulis memakai literature atau buku-buku yang ada 
kaitannya dengan masalah yang dibahas,untuk dapat 
menjadi bahan panduan atau pendukung teori penelitian 
ini. 
F. Sistematika Penulisan 
 
BAB I   : PENDAHULUAN 
Pada bab ini terdiri dari Latar belakang,batasan 
masalah,rumusan masalah,tujuan dan manfaat 
penelitian,metode penelitian,sistematika penulisan. 
BAB II :GAMBARAN UMUM BMT MITRA ARTA       
RUMBAI PEKANBARU 
Pada bab ini membahas tentang gambaran umum 
lokasi penelitian tentang sejarahnya BMT Mitra 
Arta Rumbai Pekanbaru,Visi dan Misi,Struktur 
Organisasi dan Produk yang dimiliki BMT Mitra 
Arta Rumbai Pekanbaru. 
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BAB III  :LANDASAN TEORI 
Dalam bab ini membahas teori-teori yang meliputi 
tentang Implementasi produk pembiayaan 
murabahah pada BMT Mitra Arta Rumbai 
Pekanbaru. 
BAB IV  :HASIL PENELITIAN 
Bab ini merupakan hasil penelitian tentang 
Implementasi produk pembiayaan murabahah pada 
BMT Mitra Arta Rumbai Pekanbaru. 
BAB V  :PENUTUP 
Bab ini merupakan bab penutup yang terdiri dari 
kesimpulan dan saran-saran dari penulis. 
 












A. Sejarah Berdirinya BMT Mitra Arta Pekanbaru 
Seiring dengan perkembangan penerapan sistem keuangan Islam di 
Indonesia, telah melahirkan lembaga keuangan mikro yang berlandaskan 
syariah yang dikenal dengan LKMS. Salah stau LKMS yang berkembang 
pesat saat ini adalah Baitul Maal Wa Tamwil (BMT). Secara legal formal, 
BMT sebagai lembaga keuangan mikro syariah berbentuk badan hukum 
koperasi. BMT memiliki perananyang cukup besar dalam membantu 
kalangan usaha kecil menengah. 
Untuk membantu dan mengembangkan usaha masyarakat 
dilaksanakan rapat  anggota yang berjumlah 22 orang pada tanggal 02 
Februari 2010. Atas izin Allah SWT, akhirnya secara resmi berdirilah 
Baitul Maal Wa Tamwil yang diberi nama Koperasi Syariah BMT MITRA 
ARTA atau yang lebih dikenal dengan sebutan BMT MITRA ARTA pada 
tanggal 15 Februari 2010. Pada tanggal 03 Maret 2010 BMT MITRA 
ARTA Izin Opersional, dan pada tanggal 04 Agustus 2010 BMT MITRA 
ARTA diresmikan oleh Kepala Dinas Koperasi & UMKM Kota 
Pekanbaru-Riau. BMT MITRA ARTA merupakan sebuah lembaga 
ekonomi mikro yangberbasis syariah beralamat di Jl. Sekolah No. 80E 
Rumbai Pessisir Kota Pekanbaru. 
7
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Dana awal Koperasi Syariah BMT Mitra Arta adalah Rp 
32.000.000,- dengan ketentuan harus ada 20 anggota khusus pada awal 
pendiriannya. Tetapi untuk sekarang pendirian BMT dengan 10 anggota 
khusus saja sudah cukup.
8
 
BMT memiliki dua sayap yakni sayap sosial yang diwujudkan 
melalui Baitul Maal, dan sayap bisnis yang diwujudkan melalui Baitul 
Tamwil . Dengan demikian strategi BMT dalam pemerdayaan ekonomi 
rakyat ini adalah dengan memadukan visi dan misi sosial dan bisnis. 
Dalam segi operasi, BMT tidak leboh dari sebuah koperasi, karena ia 
dimiliki oleh masyarakat yang menjadi anggotanya, menghimpun 
simpanan anggota dan menyalurkannya kembali kepada anggota melalui 
produk pembiayaan. Oleh karena itu legalitas BMT pada saat ini yang 
paling cocok adalah berbadan  hukum koperasi. Baitul Maal-nya sebuah 
BMT, berupaya menghimpun dana dari anggota masyarakat berupa zakat, 
infak, shadaqah dan wakaf (ZISWAF) yang disalurkan kembali pada yang 
berhak menerimanya, ataupun dipinjamkan kepada anggota yang benar-
benar membutuhkan melalui produk pembiayaan Qardh (pinjaman 
kebijakan/tanpa bagi hasil). Sementara Baitul Tamwil, berupaya 
menghimpun dana masyarakat yang berupa: simpanan pokok, simpanan 
wajib, sukarela dan berjangka sertaa penyertaan pihak lain. Dana ini 
diputar secara produktif/bisnis kepada para anggota dengan menggunakan 
pola syariah. 
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B. Gambaran Umum Pendirian 
1. Nama Lembaga   : BMT Mitra Arta 
2. Pendiri     : 22 orang 
3. Mulai Didirikan   : Tanggal 02 Februari 2010 
4. Mulai Operasional  : Tanggal 15 Fberuari 2010 
5. Izin Operasional   : Tanggal 03 Maret 2010 
6. Diresmikan    : Tanggal 04 Agustus 2010 
7. Diresmikan Oleh   : Kepala Dinas Koperasi & UMKM  
   Kota Pekanbaru-Riau 
8. Akta Notaris   :No 81 
   Tanggal 25  Februari 2010 
9. Perubahan Anggaran Dasar : No 28 
    Tanggal 13 April 2010  
10. No Izin Dinas Koperasi  : No. 653/BH/IV.11/DISKOP 
      & UMKM/2/11/2010 
11. SIUP Nomor   : No. 975/K.04.01/BPTPM/IV/2015 
12. SITU Nomor   : No. 1489/03.01/BPTPM/IV/2015 
13. TDP Nomor   : No. 0401-264-00594 
14. Surat Keterangan Fisikal (SKF) : 1505/03.02/BPTPM/IV/2015 
15. NPWP Badan   : 03.047.580.0-211.000 
16. Nomor Induk Koperasi (NIK) : 1471-1200-10041 
17. Nomor Induk Beausaha (NIB)  : 91201172314919  
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C. VISI dan Misi BMT Mitra Arta Rumbai Pekanbaru 
Adapun visi dan misi BMT Mitra Arta Rumbai Pekanbaru dalam 
menggerakkan dan mendukung ekonomi kerakyatan yang berbasis syariah 
adalah: 
1. Visi 
Menjadi BMT yang Terbaik dan Terbesar di Profinsi Riau. 
2. Misi 
a. Peningkatan sumber daya insani menuj profesionalisme. 
b. Peningkatan kinerja usaha dengan penetrasi pasar, market 
development, & ekspansi usaha. 
c. Inherentl sinergi Baitul Maal dan Tamwil. 
d. Memasyarakatkan dan mengembangkan ekonomi kerakyatan 
berbasis Syariah. 
Tujuan: 
Tujuan BMT Mitra Arta adalah bertujuan mewujudkan 
kehidupan anggota, keluarga dan masyarakat di sekitar BMT yang 











D. Struktur Organisasi dan Job Description 
Gambar II. 1 Stuktur Organisasi BMT Mitra Arta 
STRUKTUR ORGANISASI 













Memberikan arahan, kebijakan, masukan, nasehat dan 
pertimbangan dalam suatu ide dan program dalam pengembangan 
organisasi sesuai dengan ketentuan dan Visi Misi organisasi. 
2. Pengurus 
a. Mengelola BMT. 









Mkt Funding :  
Mkt Lending : ARI WIJAYA 





Baitul maal & Tamwil 
DEWAN PENGURUS: 
 
KETUA : ARMEIDA,SE.MM.Ak 
SEKERTARIS : ANA RAHMAT TOLOH 
HRD/DEVP: 
 
Staff HRD/Dev : PAMEILIA 
RILASARI, S. Tr. Kom 
HDR / DEVP MGR 
 






1. Dr. SUKMAWATI 
PENASEHAT:  
 
Ass. Manager : SEPTIANA DEWI, 
S.PD 
Staff Acc Fac : PUTRI RAHMAWATI  
Teller : SAHRI YUNI RAHIM  






















KETUA : ARMEIDA,SE.MM.Ak 
SEKERTARIS : ANA RAHMAT TOLOH 
BENDAHARA : AFRIMATIKA DEWI 
HRD/DEVP: 
 
Staff HRD/Dev : PAMEILIA 
RILASARI, S. Tr. Kom 
   EDI 
HDR / DEVP MGR 
 
H.MANGINSELA, DIP ENG 




4. NILA ASMITA, 
DEWAN PENGAWAS: 
 




HJ. JUSNI RIFAI TANJUNG 
Ass. Manager : SEPTIANA DEWI, 
S.PD 
Staff Acc Fac : PUTRI RAHMAWATI  
Teller : SAHRI YUNI RAHIM  






c. Menyelenggarakan rapat anggota BMT. 
d. Melakukan pembukuan keuangan. 
e. Menyusun kebijakan umum. 
f. Mengajukan laporan keuangan. 
g. Melakukan pengawasan operasional. 
h. Memelihara daftar buku anggaran sekaligus pengurus. 
3. Dewan Pengawas 
Fungsi utama dewan pengawas sendiri yaitu memberikan fatwa 
sekaligus mempertimbangkan produk dan kegiatan BMT yang 
berkaitan dengan aspek syariah.
10
 
4. Dewan Pengawas Syariah (DPS) 
Dewas pengawas syariah bertugas memberikan nasehat dan 
saran kepada direks serta mengawasi kegiatan banka agar sesuai 
dengan prinsip syariah.
11
 Dewan Pengawas Syariah terdiri dari 3 orang 
atau lebih dengan profesi yang ahli dalam hukum islam, yang dipimpin 
oleh Ketua Dewan Pengawas Syariah, berfungsi memberikan Fatwa 




Tugas dan Tanggung Jawab Direktur: 
a. Mewakili Direktur Utama atas nama Direksi. 
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b. Membantu Direktur Utama dalam mengelola perseroan sehingga 
tercapaitujuan perseroan. 
c. Bertanggung jawab terhadap operasional perseroan, khususnya 
dalam hubungan dengan pihak intern perusahaan. 
d. Bersama-sama Direktur Utama bertanggung jawab kepada Rapat 
Umum Pemegang Saham (RUPS).
13
 
6. Accounting/Finance Manager 
a. Standarisasi proses accounting. 
b. Menekan biaya operasional. 
c. Meningkatkan kualitas SDI ACC training Accounting. 
d. Devisi accounting inhern (melekat) Baaitul Maal.14 
7. Marketing Manager 
a. Meningkatkan Sumber Daya Insani (SDI) dengan training 
marketing. 
b. Pencapaian target kerja marketing baik itu Funding dan Lending. 
c. Mempersiapkan strategi promosi untuk pencapaian target. 
d. Meningkatkan jumlah anggota yang baru maupun yang tidak aktif. 
e. Review dan membuat produk-produk baru marketing yang sesuai 
dengan syariah. 
f. Memberi peluang untuk sumber-sumber dana yang baru. 
g. Perluasan zona marketing. 
h. Meningkatkan kemitraan dengan UMKM.15 
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8. HRD Develoment 
a. Membuat perencanaan training untuk peningkatan kualitas Sumber 
Daya Insani (SDI). 
b. Membuat ide-ide baru, diverifikasi usaha untuk meningkatkan 




Teller selaku kuasa bank untuk melakukan pekerjaan yang 
berkaitan dengan penerimaan dan penarikan pembayaran uang. Tugas 
teller juga mengatur dan memelihara saldo/posisi uang kas yang ada 
dalam tempat khasanah bank. Dapat pula melakukan ketentuan-
ketentuan lain sesuai dengan ketentuan/policy pekerjaan.
17
 
10. Costumer Service (CS) 
Melayani keinginan nasabah yang akan melakukan pembukaan 
rekening bank tabungan maupun deposito. Serta seorang Custumer 
Service harus mampu mencari jalan keluar dari setiap masalah yang 
dialami oleh setiap nasabah. 
E. Produk Yang Dimiliki BMT Mitra Arta Rumbai Pekanbaru 
Koperasi Syariah BMT Mitra Arta mengoperasionalkan usahanya 
dengan menghimpun dana dari masyarakat kemudiandisalurkan lewat 
pembiayaan kepada masyarakat. Adapun produk yang dimiliki BMT Mitra 
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Arta terbagi menjadi 2, yaitu produk simpanan, dan produk-produk 
pembiayaan. 
1. Produk Penghimpun Dana 
a) Simpanan Pokok 
Tabungan ini adalah sejumlah uang yang wajib 
dibayarkan oleh anggota kepada koperasi pada saat masuk 
menjadi anggota. 
Simpanan pokok BMT Mitra Arta Pekanbaru = Rp 100.000. 
b) Simpanan Wajib 
Tabungan wajib merupakan jumlah simpanan tertentu 
yang wajib dibayarkan oleh anggota kepada koperasi dalam 




c) Simpanan Sukarela 
Tabungan sukarela merupakan simpanan yang besarnya 
tidak ditentukan, tetapi bergantung pada kemampuan anggota. 
Simpanan sukarela ini dapat diambil dan disetorkan setiap saat 
 Simpanan Berkah 
Tabungan ini merupakan simpanan anggota untuk 
berbagai kebutuhan serta rencana keuangan anda. 
 Simpanan Pendidikan 
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Tabungan ini merupakan simpanan anggota BMT yang 
diambil menjelang persiapan masuk sekolah. 
 Simpanan Qurban 
Tabungan ini merupakan simpanan anggota BMT yang 
diperuntukan untuk perencanaan ibadah Qurban pada 
saat hari raya idul adha yang penarikannya menjelang 
raya qurban. 
 Simpanan Haji 
Tabungan ini merupakan simpanan anggota BMT yang 
diperuntukan untuk perencanaan ibadah haji yang 
penarikannya dilakukan pada saat akan ibadah 
haji/umrah. 
d) Deposito Mudharabah 
Deposito mudharabah merupakan simpanan deposito 
berjangka kedalam rekening investasi umum (general 
investmen account) dengan prinsip mudharabah muthlaqah. 
Investasi umum ini sering disebut juga investasi tidak terikat. 
Nasabah dapat mengambil simpanan setelah jangka waktu 
berakhir, tersedia berapa pilihan jangka waktu: 
 Jangka waktu 1 bulan 
 Jangka waktu 3 bulan 
 Jangka waktu 6 bulan 
 Jangka waktu 12 bulan19 
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2. Produk Pembiayaan 
a) Pembiayaan Musyarakah 
Akad musyarakah adalah transaksi penanaman modal dana 
dari dua atau lebih pemilik dana dan/atau barang untuk 
menjalankan usaha tertentu sesuai syariah dengan pembagian hasil 
usaha antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang 
disepakati, sedangkan pembagian kerugian berdasarkan proporsi 
modal masing-masing. 
  Data yang harus dilengkapi anggota untuk pembiayaan: 
1. Fotocopy KTP Suami dan Istri yang masih berlaku 1 lembar 
2. Fotocopy Kartu Keluarga 1 lembar 
3. Fotocopy Surat/Akte Nikah 1 lembar 
4. Fotocopy Rekening Listrik 1 lembar 
5. Slip Gaji 
6. Pasfoto Suami dan Istri 1 lembar 
7. Rencana Anggaran Biaya/Kwitansi pembelian barang.dll 
8. Fotocopy jaminan 
1) Fotocopy BPKB (jika jaminan kendaraan) 
2) Fotocopy STNK yang masih berlaku (jika jaminan 
kendaraan) 
3) Fotocopy surat tanah (SHM atau SKGR)20 
b) Pembiayaan Murabahah 
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Akad murabahah adalah transaksi jual beli suatu barang 
sebesar harga perolehan barang ditambah dengan margin yang 
disepakati oleh para pihak, dimana penjual menginformasikan 
terlebih dahulu harga perolehan kepada pembeli 
  Data yang harus dilengkapi anggota untuk pembiayaan: 
1. Fotocopy KTP Suami dan Istri yang masih berlaku 1 lembar 
2. Fotocopy Kartu Keluarga 1 lembar 
3. Fotocopy Surat/Akte Nikah 1 lembar 
4. Fotocopy Rekening Listrik 1 lembar 
5. Slip Gaji 
6. Pasfoto Suami dan Istri 1 lembar 
7. Rencana Anggaran Biaya/Kwitansi pembelian barang.dll 
8. Fotocopy jaminan 
1) Fotocopy BPKB (jika jaminan kendaraan) 
2) Fotocopy STNK yang masih berlaku (jika jaminan 
kendaraan) 
3) Fotocopy surat tanah (SHM atau SKGR) 
c) Pembiayaan Ijarah  
Ijarah adalah transaksi sewa-menyewa atas suatu barang 
dan/atau jasa antara pemilik objek sewa termasuk kepemilikan hak 
pakai atas objek sewa dengan penyewa untuk mendapatkan 





Pada BMT Mitra Arta pembiayaan yang biasa dilakukan 
dengan akad ijarah multi jasa, seperti: 
1. Jasa Pendidikan 
2. Jasa Kesehatan 
3. Jasa Sewa Ruko 
4. Jasa Perjanan Umrah 
Data yang harus dilengkapi anggota pembiayaan: 
1. Fotocopy KTP Suami dan Istri yang masih berlaku 1 lembar 
2. Fotocopy Kartu Keluarga 1 lembar 
3. Fotocopy Surat/Akte Nikah 1 lembar 
4. Fotocopy Rekening Listrik 1 lembar 
5. Slip Gaji 
6. Pasfoto Suami dan Istri 1 lembar 
7. Rencana Anggaran Biaya/Kwitansi pembelian barang.dll 
8. Fotocopy jaminan 
1) Fotocopy BPKB (jika jaminan kendaraan) 
2) Fotocopy STNK yang masih berlaku (jika jaminan 
kendaraan) 
3) Fotocopy surat tanah (SHM atau SKGR)21 
d) Pembiayaan Qardhul Hasan 
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Pembiayaan Qardul Hasan adalah pinjaman dana tanpa 
imbalan dengan kewajiban pihak peminjam mengembalikan pokok 
pinjaman secara sekaligus atau ciclan dalam jangka waktu tertentu  
Data yang harus dilengkapi anggota untuk pembiayaan: 
1. Fotocopy KTP Suami dan Istri yang masih berlaku 1 lembar 
2. Fotocopy Kartu Keluarga 1 lembar 
3. Fotocopy Surat/Akte Nikah 1 lembar 
4. Fotocopy Rekening Listrik 1 lembar 
5. Slip Gaji 
6. Pasfoto Suami dan Istri 1 lembar 
7. Rencana Anggaran Biaya/Kwitansi pembelian barang.dll 
8. Fotocopy jaminan 
1) Fotocopy BPKB (jika jaminan kendaraan) 
2) Fotocopy STNK yang masih berlaku (jika jaminan 
kendaraan) 
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A. Baitul Maal wat Tamwil 
1. Pengertian Baitul Maal 
Kata Baitul Maal adalah berasal dari bahasa Arab yang berarti 
rumah harta atau kas negara, yaitu suatu lembaga yang diadakan dalam 
pemerintahan Islam untuk mengurus masalah keuangan negara. Atau, 
suatu lembaga keuangan negara yang bertugas menerima, menyimpan, 
dan mendistribusikan uang negara sesuai dengan syariat Islam.
23
 
2. Pengertian Baitul Maal wat Tamwil 
BMT adalah kependekatan dari Badan Usaha Mandiri Terpadu 
atau, yaitu Lembaga Keuangan Mikro (LKM) yang beroperasi 
berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Baitul Maal wat Tamwil 
merupakan suatu lembaga yang mempunyai dua istilah, yaitu baitul 
maal dan baitul tamwil. Baitul maal lebih mengarah pada usaha-usaha 
pengumpulan dan penyaluran dana yang nonprofit, seperti zakat, infak, 
dan sedekah. Adapun baitul mal sebagai usaha pengumpulan dan 
penyaluran dana komersial. Usaha-usaha tersebut menjadi bagian yang 
tidak terpisahkan dari BMT sebagai lembaga pendukung kegiatan 
ekonomi masyarakat kecil dengan berlandaskan syariat Islam. 
Lembaga ini didirikan dengan maksud untuk memfasilitasi masyarakat 
bahwa yang tidak terjangkau oleh pelayanan bank syariah atau BPR 
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Syariah. Prinsip operasionalnya didasarkan atas prinsip bagi 
hasil, jual beli, ijarah, dan titipan (wadi‟ah). Karena itu, meskipun 
mirip dengan bank syariah, bahkan boleh dikata menjadi cikal bakal 
dari bank syariah, BMT memiliki pangsa pasar tersendiri, yaitu 
masyarakat kecil yang tidak terjangkau layanan perbankan serta pelaku 




BMT merupakan pengembangan ekonomi berbasis masjid 
sebagai sarana untuk memakmurkan masjid. Keanggotaan dan mitra 
usaha BMT yakni masyarakat sekitar masjid, baik perorangan atau 
kelembagaan, sepanjang jelas domisili dan identitasnya. Bentuk 




B. Pembiayaan  
1. Pengertian Pembiayaan 
Pembiayaan atau financing adalah pendanaan yang diberikan 
oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang 
telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan 
kata lain pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk 
mendukung investasi yang telah direncanakan. Dalam kaitannya 
dengan pembiayaan pada perbankan Islam atau istilah teknisnya 
                                                          
24







sebagai aktiva produktif. Aktiva produktif adalah penanaman dana 
Bank Islam baik dalam rupiah maupum valuta asing. 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 tentang, 
Perbankan menyatakan pembiayaan adalah penyediaan uang atau 
tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak 
yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah 
jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. 
Sedangkan menurut kasmir 2002, pembiayaan adalah 
penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu, 
berdasarkan pesrsetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak 
lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang 




Dalam buku yang ditulis oleh Muhammmad pembiayaan atau 
financing adalah pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada 
pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik 
dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain, pembiayaan 
adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang 
telah direncanakan. 
2. Tujuan Pembiayaan 
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Secara umum tujuan pembiayaan dibedakan menjadi dua 
kelompok yaitu: tujuan pembiayaan untuk tingkat makro, dan tujuan 
pembiayaan untuk tingkat mikro.  
Secara makro dijelaskan bahwa pembiayaan bertujuan: 
a. Peningkatan ekonomi umat 
Artinya: Masyarakat yang tidak dapat akses secara 
ekonomi, dengan adanya pembiayaan mereka dapat melakukan 
akses ekonomi. 
b. Tersedianya dana bagi peningkatan usaha 
Artinya: Untuk pengembangan usaha membutuhkan 
dana tambahan. Dana tambahan ini dapat diperoleh melalui 
aktivitas pembiayaan. Pihak yang surplus danamenyalurkan 
kepada pihak yang kekurangan dana, sehingga dapat 
digulirkan. 
c. Meningkatkan produktifitas 
Artinya: Adanya pembiayaan memberikan peluang bagi 
masyarakat agar mampu meningkatkan daya produksinya 
d. Membuka lapangan kerja baru 
Artinya: Dengan dibukanya sektor-sektor usaha melalui 
penambahan dana pembiayaan, maka sektor usaha tersebut 







e. Terjadinya distribusi pendapatan 
Artinya: Masyarakat usaha produktif mampu 
melakukan aktivitas kerja, berarti mereka akan memperoleh 
pendapatan dari hasil usahanya. 
Secara mikro, pembiayaan diberikan dengan tujuan: 
a.  Dalam upaya memaksimalkan laba 
Artinya setiap usaha yang dibuka memiliki 
tujuan tertinggi, yaitu menghasilkan laba usaha. Setiap 
pengusaha berkeinginan untuk memperoleh laba 
maksimal. Dalam usaha mewujudkan usaha tersebut, 
maka mereka perlu dukungan dengan yang cukup. 
b. Upaya Meminimalkan resiko 
Artinya usaha yang dilakukan bisa 
menghasilkan laba yang maksimal, maka salah satu 
unsurnya ialah dengan cara meminimalisirkan resiko 
yang mungkin timbul. Resiko kekurangan modal usaha 
dapat diperoleh dengan cara pembiayaan. 
c. Pendayagunaan sumber ekonomi 
Artinya sumber daya ekonomi dapat 
dikembangkan dengan melakukan mixing antara 
sumber daya alam dengan sumber daya manusia ada, 
maka dapat dipastikan diperlakukan penambahan modal 






d. Penyaluran kelebihan dana 
Artinya dalam kehidupan masyarakat ini ada 
pihak lain yang memiliki kelebihan sementara da nada 
pihak yang kekurangan. Dalam kaitannya dengan 
masalah dana, maka mekanisme pembiayaan 
dapatmenjadi sarana penghubung dalam 
penyeimbangan dan penyaluran kelebihan dana dari 
pihak yang kelebihan (surplus) kepada pihak yang 
kekurangan (deficit) dana. 
e. Menghindari terjadinya dana menganggur 
Dana yang masuk melalui berbagai rekening 
pada passive bank syariah, harus segera disalurkan 
dalam bentuk aktiva produktif, Sehingga terjadi 
keseimbangan antara dana yangmasuk dan dana keluar. 
 
3. Fungsi Pembiayaan 
Sesuai dengan tujuan pembiayaan tersebut, maka pembiayaan 
memliki fungsi sebagai berikut:  
a. Pembiayaan dapat meningkatkan Utility (daya guna) dari 
modal/uang,  






c. Pembiayaan meningkakan peredaran dan lalu lintas uang 
d. Pembiayaan menimbulkan kegairahan berusaha 
masyarakat, pembiayaan sebagai alat stabilisasi ekonomi. 
e. Pembiayaan sebagai jembatan untuk peningkatan 
pendapatan nasional. 
f. Pembiayaan sebagai alat hubungan ekonomi 
internasional.27 
4. Unsur Pembiayaan 
Menurut kasmir adapun unsur-unsur pembiayaan yang 
terkandung dalam pemberian suatu fasilitas pembiayaan adalah sebagai 
berikut: 
a. Kepercayaan  
Yaitu suatu keyakinan pemberi kredit atau 
pembiayaan (Bank/BMT) bahwa pembiayaan yang 
diberikan hak berupa uang, barang atau jasa akan benar-
benar diterima kembali di masa tertentu di masa datang. 
b. Kesepakatan  
Antara sii pemberi dengan penerima pembiayaan 
harus ada kesepakatan. Kesepakatan ini dituangkan dalam 
suatu perjanjian dimana masing-masing pihak 
menandatangani hak dan kewajiban masing-masing. 
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c. Jangka waktu 
Setiap kredit yang diberikan pasti memiliki jangka 
waktu tertentu, jangka waktu itu mencakup masa 
pengembalian kredit yang telah disepakati. 
d. Resiko 
Faktor resiko kerugian dapat diakibatkan dua hal 
yaitu resiko keruggian yang diakibatkan nasabah sengaja 
tidak mau membayar kreditnya padahal mampu dan resiko 
kerugian yang diakibatkan karena nasabah tidak sengaja. 
Semakin panjang jangka waktu suatu kredit semakin besar 
resiko tidak tertagih, demikian pula sebaliknya. 
e. Balas jasa 
Balas jasa atau kredit pada bank konvensional 
dalam bentuk bunga, biaya provinsi dan komisi serta biaya 
administrasi kredit ini merupakan keuntungan bank. 
Sedangkan bagi bank syariah atas pembiayaan yang 
diberikan balas jasanya ditentukan dengan bagi hasil. 
5. Jenis-jenis Pembiayaan 
Menurut sifat penggunaannya, pembiayaan dapat dibagi menjadi dua 
hal berikut: 
1. Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk 





peningkatan usaha, baik usaha produksi, perdagangan, maupun 
investasi. 
2. Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang digunakan 
untuk memenuhi kenutuhan konsumsi, yang akan habis 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan. 
C. Pembiayaan Murabahah 
1. Definisi Murabahah 
Murabahah adalah akad jual beli atas barang tertentu, yaitu 
penjual menyebutkan dengan jelas barang yang diperjualbelikan, 
termasuk harga pembelian barang kepada pembeli, kemudian ia 
mensyaratkan atasnya laba/ keuntungan dalam jumlah tertentu. 
Murabahah adalah akad jual beli antara bank selaku penyedia 
barang, dan nasabah dan memesan untuk membeli barang dagang. 
Bank memperoleh keuntungan yang disepakati bersama. Berdasarkan 
akad jual beli dimaksud, bank membeli barang yang dipesan dan 
menjualnya kepada nasabah. Harga jual bank adalah harga beli dan 
supplier ditambah keuntungan yang disepakati. Oleh karena itu, 
nasabah mengetahui besarnya keuntungan yang diambil bank. Cara 
pembayaran dan jangka waktunya disepakati bersama, dapat secara 
lumpsum ataupun dengan cara angsuran.
28
 
Tingkat keuntungan ini bisa dalam bentuk lumpsum atau 
persentase tertentu dari biaya perolehan. Pembayaran bisa dilakukan 
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secara spot (tunai) atau bisa dilakukan di kemudian hari yang 
disepakati bersama. Oleh karena itu, murabahah tidak dengan 
sendirinya mengandung konsep pembayaran tertentu (deferred 
payment), seperti yang secara umum dipahami oleh sebagian orang 
yang mengetahui murabahah hanya dalam hubungannya dengan 
transaksi pembiayaan di perbankan syariah, tetapi tidak memahami 
Fikih Islam. 
Gambar III.1 
Skema Pembiayaan Murabahah 
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1. BMT dan nasabah melakukan negosiasi tentang rencana 
transaksi jual beli yang akan dilaksanakan. Poin negosiasi 
meliputi jenis barang yang akan dibeli, kualitas barang, dan 
harga barang. 
2. BMT melakukan akad jual beli dengan nasabah, dimana BMT 
sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli. Dalam akad jual 
beli ini, ditetapkan barang yang menjadi objek jual beli telah 
dipilih oleh nasabah, dan harga jual sekarang. 
3. Atas dasar akad yang dilaksanakan antara BMT dan nasabah, 
maka BMT membeli barang dari supplier/penjual. Pembelian 
yang dilakukan oleh BMT sesuai dengan keinginan nasabah 
yang telah terutang dalam akad. 
4. Supplier mengirimkan barang kepada nasabah atas perintah 
BMT. 
5. Nasabah menerima barang dari supplier dan menerima 
dokumen kepemilikan barang tersebut. 
6. Setelah menerima barang dan dokumen, maka nasabah 
melakukan pembayaran. Pembayaran yang zalim dilakukan 
oleh nasabah ialah dengan cara angsuran. 
Rukun dari akad murabahah yang harus dipenuhi dalam transaksi 





1) Pelaku akad, yaitu ba‟I (penjual) adalah pihak yang 
memiliki barang untuk dijual, dan musytari (pembeli) 
adalah pihak yang memerlukan dan akan membeli barang 
2) Objek akad, yaitu mabi‟ (barang dagangan) dan tsaman 
(harga) 
3) Shighah, yaitu Ijab dan Qabul  
Beberapa syarat pokok murabahah menurut Usmani (1999), antara 
lain sebagai berikut: 
1) Murabahah merupakan salah satu bentuk jual beli ketika 
penjual secara eksplisit menyatakan biaya perolehan barang 
yang akan dijualnya dan menjual kepada orang lain dengan 
menambahkan tingkat keuntungan yang diinginkan 
2) Tingkat keuntungan dalam murabahah dapat ditentukan 
berdasarkan kesepakatan bersama dalam bentuk lumpsum 
atau persentase tertentu dari biaya. 
2. Landasan Hukum Pembiayaan Murabahah 
Fatwa Dewan Syariah Nasional No : 04/DSN-MUI/IV/2000 
Menetapkan : FATWA TENTANG MURABAHAH 
Pertama : Ketentuan Umum Murabahah dalam Bank  
       Syariah: 
1. Bank dan nasabah harus melakukan akad 





2. Barang yang diperjualkan tidak diharamkan oleh 
syariah Islam 
3. Bank membiayai sebagai atau seluruh harga 
pembelian barang yang telah disepakati 
kualifikasinya 
4. Bank membeli barang yang diperlukan nasabah 
atas nama bank sendiri, dan pembeli ini harus 
sah dan bebas riba 
5. Bank harus menyampaikan semua hal yang 
berkaitan dengan pembelian, misalnya jika 
pembeli dilakukan secara hutang 
6. Bank kemudian menjual barang tersebut kepada 
nasabah (pemesan) dengan harga jual senilai 
harga beli plus keuntungannya. Dalam kaitan ini 
Bank harus memberitahu secara jujur harga 
pokok barang kepada nasabah berikut biaya 
yang diperlukan 
7. Nasabah membayar harga barang yang telah 
disepakati tersebut pada jangka waktu tertentu 
yang telah disepakati 
8. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan 
atau kerusakan akad tersebut, pihak bank dapat 





9. Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah 
untuk membeli barang dari pihak ketiga, akad 
jual beli murabahah harus dilkaukan setelah 
barang, secara prinsip, menjadi milik barang
29
 
Kedua  : Ketentuan Murabahah kepada Nasabah 
1. Nasabah mengajukan permohonan dan 
perjanjian pembelian suatu barang atau asset 
kepada bank 
2. Jika bank menerima permohonan tersebut, ia 
harus membeli terlebih dahulu asset yang 
dipesannya secara sah dengan pedagang 
3. Bank kemudian menawarkan asset tersebut 
kepada nasabah dan nasabah harus menerima 
(membeli)- nya sesuai dengan perjanjian yang 
telah disepakatinya, karena secara hukum 
perjanjian tersebut mengikat, kemudian kedua 
belah pihak harus membuat kontrak jual beli 
4. Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta 
nasabah untuk membayar uang muka saat 
menandatangani kesepakatan awal pemesanan 
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5. Jika nasabah kemudian membeli barang 
tersebut, biaya riil bank harus dibayar uang 
muka tersebut 
6. Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yang 
harus ditanggung oleh bank, bank dapat 
meminta kembali sisa kerugiannya kepada 
nasabah 
7. Jika uang muka memakai kontrak „urbun 
sebagai alternatif dari uang muka, maka 
a) Jika nasabah memutuskan untuk membeli 
barang tersebut, ia tinggal membayar sisa 
harga 
b) Jika nasabah batal membeli, uang muka 
menjadi milik bank maksimal sebesar 
kerugian yang ditanggung oleh bank akibat 
pembatalan tersebut, dan jika uang muka 




Ketiga  : Jaminan dalam Murabahah 
1. jika dalam murabahah dibolehkan, agar nasabah 
serius dengan pesanannya 
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2. Bank dapat meminta nasabah untuk menyedikan 
jaminan yang dapat dipegang
31
 
Keempat : Hutang dalam Murabahah 
1. Secara prinsip, penyelesaian hutang nasabah 
dalam transaksi murabahah tidak ada kaitannya 
dengan transaksi lain yang dilakukan nasabah 
dengan pihak ketiga atas nama barang tersebut. 
Jika nasabah menjual kembali barang tersebut 
dengan keuntungan atau kerugian, ia tetap 
berkewajiban untuk menyelesaikan hutangnya 
kepada bank 
2. Jika nasabah menjual barang tersebut sebelum 
masa angsuran berakhir ia tidak wajib segera 
melunasi seluruh angsurannya 
3. Jika penjualan barang tersebut menyebabkan 
kerugian, nasabah tetap harus menyelesaikan 
hutangnya sesuai kesepakatan awal. Ia tidak 
boleh memperlambat pembayaran angsuran atau 
meminta kerugian itu diperhitungkan 
Kelima : Penundaan Pembayaran dalam Murabahah 
1. Nasabah yang memiliki kemampuan tidak 
dibenarkan menunda penyelesaian hutangnya 
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2. Jika nasabah menunda-nunda pembayaran 
dengan sengaja, atau jika salah satu pihak tidak 
menunaikan kewajibannya, maka 
penyelesaiannya dilakukan melalui Badan 
Arbitrasi Syariah setelah tidak tercapai 
kesepakatan melalui musyarawarah 
Keenam : Bangkrut dalam Murabahah 
Jika nasabah telah dinyatakan pailit dan gagal          
menyelesaikan hutangnya, bank harus menunda 
tagihan hutang sampai ia menjadi sanggup 
kembali, atau berdasarkan kesepakatan
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Legalisasi dan Regulasi Terkait 
 Fatwa lain yang Mengatur Murabahah 
1. Fatwa DSN-MUI No. 04/DSN-MUI/IV 2000 tentang 
Murabahah 
2. Fatwa DSN-MUI No. 13/DSN-MUI/IX 2000 tentang Uang 
Muka dalam Murabahah 
3. Fatwa DSN-MUI No.16/DSN-MUI/IX 2000 teantang Diskon 
dalam Murabahah 
4. Fatwa DSN-MUI No. 23/DSN-MUI/III 2002 tentang Potongan 
Pelunasan dalam Murabahah 
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5. Fatwa DDSN-MUI No. 46/DSN-MUI/II 2005 tentang 
Potongan Tagihan Murabahah 
6. Fatwa DSN-MUI No. 47/DSN-MUI/II 2005 tentang 
Penyelesain Piutang Murabahah Bagi Nasabah yang Tidak 
Mampu Membayar 
7. Fatwa DSN-MUI No. 48/DSN-MUI/II 2005 tentang 
Penjadwalan Kembali Tagihan Murabahah 




Ayat yang dijadikan sebagai dasar hukum pelaksanaan 
pembiayaan murabahah diantaranya adalah sebagai berikut: 
a) Al-Qur‟an Surat An-Nisa‟ayat 29 
ا اَْمَىالَُكْم بَْيىَُكْم  ا اَْوفَُسُكْم ۗ اِنَّ ٰيٰٓاَيُّهَا الَِّذْيَه ٰاَمىُْىا ََل تَأُْكلُْىٰٓ ْىُكْم ۗ َوََل تَْقتُلُْىٰٓ ٰٓ اَْن تَُكْىَن تَِجاَرةً َعْه تََزاٍض مِّ بِاْلبَاِطِل اَِلَّ
َ َكاَن بُِكْم َرِحْيًما  ّللّاٰ
Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah 
kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil 
(tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar 
suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 
dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu. 
Al-Hafizh Ibnu Katsir dalam tafsir ayat diatas mengatakan : 
Allah SWT melarang hamba-hamba Nya yang beriman memakan 
harta sebagian dari mereka atas sebagian dengan cara yang bathil, 
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yakni melalui usaha yang tidak diakui oleh syariat, seperti dengan 
cara riba dan judi, serta cara-cara lainnya yang termasuk kedalam 




b) Al-Quran Surat Al-Baqarah Ayat 275 
Artinya : “Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba”(QS Al-Baqarah [2]:275) 
c) Hadist  
Keberadaan murabahah juga didasarkan pada hadist yang 
menegaskan bahwa murabahah termasuk dalam kategori perbuatan 
yang dianjurkan (diberkahi). Dalam sebuah pesan Nabi SAW yang 
berbunyi: 
“ Dari Shalih bin Shuhayb dari ayahnya, ia berkata : 
Rasulullah bersabda:” Tiga hal yang didalamnya terdapat 
keberkahan: jual beli secara tangguh, muqaradhah (mudharabah) 
dan mencampur gandum dengan tepung untuk keperluan rumah, 
bukan untuk dijual”. (HR.Ibn Majah)   
Dan hadist yang diriwayatkan oleh al-Baihaqi dan ibn 
Majah, dishahihkan oleh Ibn Hibban: 
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Dari Abu Al-Khudri bahwa Rasulullah bersabda, 
”sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka sama suka”. (HR. 




Ulama telah sepakat bahwa murabahah diperolehkan 
dengan alas an bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi 
kebutuhan dirinya, tanpa bantuan orang lain. Namun demikian, 
bantuan atau barang milik orang lain yang dibutuhkannya itu harus 
diganti dengan barang lainnya yang sesuai, baik nilainya ataupun 
jumlahnya. 
3. Rukun dan Syarat Murabahah 
a) Rukun murabahah adalah sebagai berikut: 
1) Pihak yang berakat (ba‟I dan musytari) 
Pelaku cakap hukum dan baligh (berakal dan dapat 
membedakan), sehingga jual beli dengan orang gila menjadi 
tidak sah sedangkan jual beli dengan anak kecil dianggap sah, 
apabila seizing walinya 
2) Barang/objek (mabl) 
a. Barang yang diperjualbelikan adalah barang halal 
b. Barang yang diperjualbelikan harus dapat diambil 
manfaatnya atau memiliki nilai, dan bukan merupakan 
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barang-barang yang dilarang diperjualbelikan, misalnya : 
jual beli barang yang kadaluwarsa 
c. Barang tersebut dimiliki oleh penjual 
d. Barang tersebut harus diketahui secara spesifik dan dapat 
diidentifikasikan oleh pembeli sehingga tidak gharar 
(ketidak pastian) 
e. Barang tersebut dapat diketahui kuantitasnya dengan jelas, 
sehingga tidak ada gharar 
f. Harga barang tersebut jelas 
g. Barang yang diakadkan ada ditangan penjual 
3) Harga (tsaman) 
a. Memberitahukan harga pokok 
b. Keuntungan yang telah disepakati 
4) Ijab Kabul 
a. Harus jelas 
b. Harga dan barang yang disebutkan harus seimbang 
c. Tidak dibatasi oleh waktu 
b) Sedangkan syarat murabahah adalah sebagai berikut (Antonio, 
2001 : 102): 
1) Penjual memberi tahu harga pokok kepada pembeli 
2) Kontrak haruslah sesuai dengan rukun yang ditetapkan 





4) Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi catat 
atas barang sesudah pembelian 
5) Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan 
pembelian, misalnya jika pembeli dilakukan secara utang 
c) Syarat-syarat akad jual beli 
Dalam Murabahah ada beberapa syarat dalam akad jual beli, antara 
lain: 
1) Syarat mengadakan akad 
a. Syarat orang yang berakat: Orang berakad harus berakal, 
bisa membedakan mana yang benar dan mana yang salah, 
serta orang yang berakad harus banyak bereperan (tempat 
akad dilaksanakan dalam satu majelis) 
b. Barang yang berakat harus memenuhi syarat, antara lain: 
c. Barangnya harus ada 
d. Barangnya berupa harta jelas harganya 
e. Barang dimiliki sendiri, artunya terjaga 
f. Barang itu dapat diserahkan sewaktu akad 
2) Syarat-syarat pelaksanaan akad 
a. Pemilikan atau penguasaan, pemilikan adalah penguasaan 
barang ketika orang melakukannya mampu bertasharruf 





b. Dalam barang yang akan diperjual belikan hanya terdapat 
hak penjual, artinya barang yang dijual tidak ada hak orang 
lain selain penjual itu sendiri 
4. Jenis-jenis Murabahah 
Murabahah dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu: 
1) Murabahah tanpa pesanan 
Dalam murabahah jenis ini, penjual melakukan pembelian barang 
setelah ada pesanan dari pembeli. Murabahah dengan pesanan 
dapat bersifat mengikat atau tidak mengikat pembeli untuk 
membeli barang yang dipesannya. Kalau bersifat mengikat, berarti 
pembeli harus membeli barang yang dipesannya dan tidak dapat 
membatalkan pesanannya. Jika asset murabahah yang telah dibeli 
oleh penjual, dalam murabahah pesanan mengikat, mengalami 
penurunan nilai sebelum diserahkan kepada pembeli maka 
penurunan nilai tersebut menjadi beban penjual dan akan 
mengurangi nilai akad. 
2) Murabahah berdasarkan pesanan 
Murabahah tanpa pesanan, murabahah jenis ini bersifat tidak 
mengikat, janji pemesanan di dalam murabahah berdasarkan 
pesanan, bisa bersifat mengikat dan bisa bersifat tidak mengikat. 
Para Fuqahah salaf menyepakati mengenai bolehnya penjualan ini, 
dan mengatakan bahwa pemesanan tidak mesti terikat untuk 





mengatur agar bagi pemesan diberikan pilihan apakah akan 
membeli asset atau menolaknya ketika ditawarkan kepadanya oleh 
pembeli. Hal tersebut berlaku agar transaksi tersebut tidak 
mengarahkan seseorang untuk menjual apa yang tidak dimilikinya 
karena ini adalah haram, atau melakukan tindakan lain yang 
diharamkan oleh syariah sebagaimana diterangkan secara rinci oleh 
para Fuqahah salaf. Tetapi sebagaimana fuqahah modern telah 





















    PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 
Implementasi Produk Pembiayaan Murabahah di BMT Mitra Arta 
Pekanbaru pada bab sebelumnya, dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Penerapan Akad Murabahah pada BMT Mitra Arta Pekanbaru pada 
intinya sudah sesuai dengan kaidaah-kaidah yang berlaku. Pembiayaan 
murabahah di BMT Mitra Arta ini juga sudah memenuhi rukun-rukun 
serta syarat-syarat yang berlaku dalam akad murabahah. Hal ini 
terbutki bahwa pembiayaan murabahah dilakukan dengan akad jual 
beli dengan ketentuan dan kesepakatan antara anggota dengan pihak 
BMT. Dalam hal ini pembayaran dalam pembiayaan murabahah 
dilakukan dengan system angsuran. Adapun beberapa proses 
pembiayaan murabahah: 
a. Pengajuan pembiayaan oleh anggota, pengajuan pembiayaan 
biasanya dilakukan wawancara antara anggota dengan pihak BMT 
b. Pengajuan dilampiri dengan berkas-berkas yang sudah ditentukan 
oleh pihak BMT dan anggota mengajukan permohonan dengan 
melengkapi berkas yang diminta oleh pihak BMT yang diperlukan 





c. Setelah berkas sudah lengkap dilakukan survey berkas-berkas oleh 
pihak BMT kemudian mendatangi langsung, melihat dan mencari 
informasi yang diperlukan, dan menganalisa apakah anggota layak 
untuk diberi pembiayaan atau tidak 
d. Kemudian akad perjanjian pembiayaan murabahah itu 
ditandatangani oleh kedua belah pihak anatara anggota dan BMT 
Mitra Arta Pekanbaru, setelah itu dana akan di proses selama dua 
hari dan dana akan segera dicairkan. 
2. Dalam mekanisme pengambilan keputusan dalam menyetujui 
pembiayaan telah sesuai dengan syariah dengan adanya ketentuan pada 
jenis pembiayaan untuk usaha yang halal saja. Dalam perjanjian akad 
murabahah pada pembiayaan jual beli BMT Mitra Arta Pekanbaru, 
tentang tujuan dan maksud pokok mengadakan akad sebagai rukun dan 
syarat akad murabahah dalam pelaksanaannya sudah terbebas dari 
maisyir, gharar, haram, riba atau bisa disingkat MAGRIB. 
B. Saran  
Setelah ditarik dari hasil pembahasan dan kesimpulan tentang analisis 
penerapan akad murabahah pada pembiayaan jual beli di BMT Mitra Arta 
Pekanbaru, maka ditemukan beberapa saran yaitu: 
1. Diharapkan agar dalam proses pembiayaan jual beli di BMT Mitra 
Arta Pekanbaru lebih teliti dalam menyeleksi calon anggota agar dapat 





2. Kepada pihak BMT Mitra5 Arta agar selalu melakukan inovasi produk 
yang unggul agar lebih bisa bersaing dengan lembaga keuangan 
lainnya, serta mengoptimalkan teknis operasional berdasarkan prinsip-
prinsip syariah. 
3. Kepada semua staf dan karyawan, selalu menjaga komitmen terhadap 
prinsip syariah di BMT Mitra Arta Pekanbaru. 
4. BMT Mitra Arta Pekanbaru untuk kedepannya agar lebih kreatif lagi 
dalam menghadapi persaingan dengan lembaga keuangan lainnya, dan 
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1. Bagaimana praktik atau penerapan produk pembiaayan murabahah di 
BMT Mitra Arta Pekanbaru? 
2. Bagaimana prosedur penerapan pembiayaan murabahah di BMT Mitra 
Arta Pekanbaru? 
3. Apa saja persyaratan untuk menjadi anggota pada BMT Mitra Arta 
Pekanbaru? 
4. Apa saja kendala yang dihadapi pada pembiayaan murabahah,  pada saat 
pandemi seperti sekarang? 
5. Apa solusi jika terjadi pembiayaan yang macet dan kurang lancer? 
6. Bagaimana kriteria anggota yang lolos pembiayaan? 
7. Bagaimana pengawasan yang dilakukan BMT Mitra Arta pada produk 
pembiayaan murabahah? 
8. Apakah di BMT Mitra Arta memberikan denda terhadap anggota yang 
telat melakukan pembayaran? 
9. Apa contoh pembiayaan murabahah? 
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